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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perekonomian di Indonesia mengalami penurunan dan peningkatan selama
5 tahun terakhir. Menurut data dari BPS, Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia
dari tahun 2011 terus mengalami penurunan hingga tahun 2015. Namun pada tahun
2016 hingga 2017, kembali mengalami kenaikan meski dalam angka yang relatif

lebih kecil dibandingkan penuruanan yang terjadinya di tahun sebelumnya.
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Grafik 1 1 PDB Indonesia Menurut Lapangan Usaha tahun 2011-2017

Sumber: www.bps.go.id

Penting bagi Indonesia dalam menjaga kestabilan ekonominya. Hal ini
dikarenakan perekonomian yang baik akan memancing tingginya tingkat investasi
yang dilakukan di Indonesia sehingga dapat mendorong kesejahteraan masyarakat.

Belakangan ini, dunia pasar modal cukup berpengaruh dalam perekonomian
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negara. Pasar modal dapat membangun perekonomian agar terjadi pemerataan yang
dapat dinikmati oleh masyarakat atau badan yang membutuhkan investasi.

Pasar modal dapat menjadi fasilitator dan jembatan bagi masyarakat
maupun perusahaan yang membutuhkan investasi untuk melakukan ekspansi usaha.
Sebab itu, pemerintah terus melalukan upaya untuk mendukung pasar modal agar
dapat terus berkontribusi dalam pembangunan nasional. Menurut Sri Mulyani,
Menteri Keuangan, para pelaku pasar modal perlu memperbaiki kinerja bukan
hanya dari sisi kapitalisasi pasar saja, tetapi juga jumlah perusahaan yang bisa

masuk ke dalam bursa. (www.republika.co.id)

Para investor dalam melakukan investasi tentunya mengharapkan tingginya
tingkat return yang didapat dan rendahnya kemungkinan resiko yang terjadi.
Ketidakpastian resiko yang mungkin terjadi dapat dilihat dari volatilitas pada harga
saham. Oleh karena itu, banyak investor yang mencari informasi sebanyak —
banyaknya terkait harga saham sebelum berinvestasi. Nilai perusahaan tercermin
dari harga saham itu sendiri. Tingginya harga saham menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki nilai yang baik, begitupun sebaliknya, harga saham yang
rendah menunjukkan bahwa perusahaan memiliki nilai yang rendah.

Indeks harga saham menggambarkan fluktuasi harga saham. Investor dapat
mengetahui trend harga saham dengan melihat indeks harga saham. Melalui indeks
harga saham, investor dapat mengetahui apakah harga saham sedang dalam trend
bullish, bearish atau sideways. Salah satu acuan investor dalam melihat pergerakan
harga saham yaitu Indeks LQ 45. Indeks LQ 45 merupakan salah satu jenis indeks

harga saham di Bursa Efek Indonesia. Indeks LQ 45 terdiri dari 45 saham
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Perusahaan Tercatat, dimana perusahaan tersebut dipilih berdasarkan tingkat

likuiditas dan kapitalisasi pasar yang tinggi dengan Kriteria tertentu, dimana

dilakukan pergantian saham setiap 6 bulan sekali.
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Gambar 1 1 Pergerakan Harga Saham Indeks LQ45

Sumber: www.idx.com

Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat pergerakan harga saham Indeks LQ

45 selama 5 tahun terakhir. Pada tahun 2015, harga saham Indeks LQ 45 mencapai

harga 960.78 dan mengalami penurunan yang cukup dalam di akhir tahun yang

sama Yyaitu menyentuh angka 788.95. Setelah terjadi penurunan di tahun 2015,

Indeks LQ 45 mampu bangkit kembali dalam perjalanannya di tahun 2016 yaitu

mencapai harga 937.59 lalu mengalami kenaikan pada akhir 2017 yaitu menembus

angka 1079.39.
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Volatilitas harga saham yang terjadi dipengaruhi oleh berbagai faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal terjadi akibat aktivitas di dalam
perusahaan. Sedangkan faktor eksternal terjadi akibat aktivitas di luar perusahaan.

Banyak faktor eksternal yang dapat mempengaruhi volatilitas harga saham.
Azura et al. (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Faktor — Faktor yang
Mempengaruhi Volatilitas Harga Saham pada Perusahaan Manufaktur yang
Tercatat di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012 - 2016 menyebutkan bahwa tingkat
suku bunga dan nilai tukar tidak berpengaruh terhadap volatilitas harga saham.

Tinggi rendahnya suku bunga dapat mempengaruhi jumlah investasi dalam
pasar modal karena investor dapat mengalihkan dana atas investasinya dalam
bentuk simpanan di bank lokal maupun membeli SBI di pasar uang yang memberi
dampak pada merosotnya indeks harga saham (Wijaya, 2013). Ketika Bank
Indonesia mengambil keputusan untuk menaikkan tingkat suku bunga Indonesia,
hal ini akan membuat investor melepas sahamnya karena investor berpikir dengan
menyimpan dana di bank akan memberikan keuntungan yang lebih dibandingkan
melakukan investasi di pasar modal karena tingginya tingkat suku bunga simpanan.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa meningkatnya suku bunga Indonesia akan

mengakibatkan tingginya volatilitas harga saham.
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Grafik 1 2 Tingkat Suku Bunga Indonesia tahun 2010-2017

Sumber: www.bi.go.id

Berdasarkan grafik 1.2, dapat kita lihat suku bunga tahun 2014 merupakan
suku bunga tertinggi yang mencapai angka sebesar 7,54 persen. Tingginya tingkat
suku bunga yang terjadi pada tahun 2014, diikuti dengan merosotnya harga pada
saham Indeks LQ 45. Begitu juga pada tahun 2017, rendahnya tingkat suku bunga
diikuti dengan meningkatnya harga saham pada Indeks LQ 45 secara perlahan.

Di sisi lain, melemahnya nilai rupiah terhadap dollar AS juga
mempengaruhi IHSG. Hal ini dikarenakan investor lebih tertarik untuk melakukan
investasi pada pasar valas. Selain itu, nilai rupiah yang mengalami pelemahan juga
dapat menurunkan laba bersih yang akan diterima oleh emiten sehingga investor
cenderung akan melepas saham yang akan berdampak pada tingginya volatilitas

(Wijaya, 2013).
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Gambar 1 2 Kurs Transaksi — USD tahun 2010-2017
Sumber: www.bi.go.id

Berdasarkan gambar 1.2, dapat kita lihat rendahnya nilai rupiah yang terjadi
pada tahun 2013 sejalan dengan rendahnya harga saham Indeks LQ 45. Sebaliknya,
tingginya nilai rupiah pada tahun 2016 diikuti dengan tingginya harga saham pada
Indeks LQ 45.

Selain faktor eksternal, terdapat faktor internal yang juga mempengaruhi
terjadinya volatilitas harga saham. Ghauri (2014) dalam penelitiannya yang
berjudul “Determinants of Changes in Share Price in Banking Sector of Pakistan”
menyebutkan bahwa dividend yield, return on asset dan asset growth memiliki
hubungan positif tidak signifikan.

Investor dalam berinvestasi tentunya mengharapkan tingkat pengembalian
(return) yang tinggi. Banyak investor yang melihat seberapa besar dividend yield
yang dikeluarkan oleh perusahaan karena dividend yield disini merupakan jumlah
dividend yang dibagikan perusahaan kepada seluruh pemegang saham berdasarkan

harga saham saat ini (Azura, 2018). Semakin tinggi dividend yield yang dikeluarkan
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perusahaan dapat menarik minat para penanam modal sehingga investor cenderung
akan menahan saham tersebut dan berdamberdampak pada rendahnya volatilitas
harga saham.

Selain itu, investor juga akan melihat berapa besar profitabilitas yang
dihasilkan oleh perusahaan. Profitabilitas yang dihasilkan perusahaan dapat dilihat
melalui return on asset (ROA) dengan cara membandingkan laba bersih untuk
pemegang saham biasa terhadap total aktiva perusahaan (Fahmi, 2012). Semakin
tingginya nilai ROA menunjukkan bahwa perusahaan memiliki Kinerja yang
semakin baik. Hal ini tentunya menjadi pertimbangan yang cukup penting bagi para
investor sebelum berinvestasi karena jika perusahaan mampu menghasilkan laba
yang tinggi, maka investor pun akan menerima dividen dalam jumlah yang lebih
besar juga atas investasinya sehingga investor cenderung akan menahan saham
yang akan berdampak pada rendahnya volatilitas.

Di sisi lain, pertumbuhan perusahaan pun menjadi faktor yang cukup
diperhatikan oleh investor. Menurut Ananda dan Mahdy (2016) perusahaan dengan
tingkat pertumbuhan yang tinggi diharapkan dapat memiliki tingkat hutang yang
rendah karena perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi menunjukkan
bahwa perusahaan tersebut mampu mengelola dana yang berasal dari para investor
dengan baik untuk berinvestasi. Hal ini tentunya dapat meningkatkan kepercayaan
investor sehingga investor cenderung menahan saham yang berdampak pada
rendahnya volatilitas harga saham.

Di samping usaha pemerintah dalam mengupayakan pasar modal untuk

berkontribusi dalam pembangunan nasional, pemerintah perlu memperhatikan
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sektor perbankan yang saat ini menjadi sektor yang strategis dalam dunia
perdagangan dan pembangunan Indonesia. Bank dapat menjadi jembatan dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia melalui pembiayaan sektor riil.
Perbankan nasional dapat menjadi penggerak dalam perekonomian nasional dengan
menciptakan lapangan pekerjaan dalam melakukan penghimpunan atau mobilisasi
dana dari masyarakat maupun perusahaan yang selanjutnya dilakukan penyaluran

dana kedalam usaha produktif di berbagai macam sektor. (www.finance.detik.com)

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan saham yang terdaftar dalam
Indeks LQ 45 sektor perbankan karena melihat betapa pentingnya peran perbankan
dalam mendorong ekonomi Indonesia. Periode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu tahun 2010 — 2017. Berikut daftar perusahaan perbankan yang listing dalam

Indeks LQ 45 periode 2010 — 2017:

No. Kode Perusahaan

1. BBCA Bank Central Asia Tbk

2. BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Thk
3. BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) tbk
4, BMRI Bank Mandiri (Persero) Thk

Tabel 1 1 Daftar Perusahaan Indeks LQ 45 Sektor Perbankan Periode 2010-2017
Sumber: www.idx.co.id
Melihat fenomena yang telah diungkapkan diatas, penulis merasa tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai volatilitas harga saham dengan dividen yield,
return on asset, dan asset growth sebagai faktor internal, serta interest rate dan

exchange rate sebagai faktor eksternal. Selain itu peneliti menggunakan perushaan
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yang terdaftar dalam indeks LQ 45 dengan berfokus pada sektor perbankan karena

melihat pentingnya peran sektor perbankan dalam perekonomian Indonesia saat ini.

1.2 Batasan Penelitian

Penelitian ini memiliki batasan sebagai berikut:

1. Sampel penelitian adalah perusahaan yang listing dalam indeks LQ 45
sektor perbankan

2. Periode penelitian selama 8 tahun yaitu mulai dari Januari 2010 sampai
Desember 2017

3. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
dividend yield, return on asset, dan asset growth sebagai faktor internal,

serta suku bunga dan kurs sebagai faktor eksternal.

1.3 Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian yang tepat berdasarkan latar belakang yang telah

diuraikan diatas adalah sebagai berikut:

1. Apakah dividend yield berpengaruh terhadap volatilitas harga saham Indeks
LQ 45 sektor perbankan periode 2010-2017?
2. Apakah return on asset berpengaruh terhadap volatilitas harga saham

Indeks LQ 45 sektor perbankan periode 2010-2017?
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3. Apakah asset growth berpengaruh terhadap volatilitas harga saham Indeks
LQ 45 sektor perbankan periode 2010-2017?

4. Apakah tingkat suku bunga berpengaruh terhadap volatilitas harga saham
Indeks LQ 45 sektor perbankan periode 2010-2017?

5. Apakah kurs berpengaruh terhadap volatilitas harga saham Indeks LQ 45
sektor perbankan periode 2010-2017?

6. Apakah dividend yield, return on asset, asset growth, suku bunga dan kurs
berpengaruh secara bersama-sama terhadap volatilitas harga saham Indeks

LQ 45 sektor perbankan periode 2010-2017?

1.4 Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh dividend yield terhadap volatilitas harga saham
Indeks LQ 45 sektor perbankan periode 2010-2017.

2. Mengetahui pengaruh return on asset terhadap volatilitas harga saham
Indeks LQ 45 sektor perbankan periode 2010-2017.

3. Mengetahui pengaruh asset growth terhadap volatilitas harga saham Indeks
LQ 45 sektor perbankan periode 2010-2017.

4. Mengetahui pengaruh suku bunga terhadap volatilitas harga saham Indeks
LQ 45 sektor perbankan periode 2010-2017.

5. Mengetahui pengaruh kurs terhadap volatilitas harga saham Indeks LQ 45

sektor perbankan periode 2010-2017.
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6. Mengetahui pengaruh dividend yield, return on asset, asset growth, suku
bunga dan kurs secara bersama-sama terhadap volatilitas harga saham

Indeks LQ 45 sektor perbankan periode 2010-2017.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis,

praktis maupun akademis.

1. Manfaat teoritis
Secara teoritis, diharapkan agar penelitian ini dapat menambah bukti
empiris terkait faktor apa saja yang dapat mempengaruhi volatilitas harga
saham, khususnya dalam sektor perbankan.

2. Manfaat praktis
Secara praktis, diharapkan agar penelitian ini dapat membantu para investor
untuk mengetahui faktor apa sajakah yang dapat mempengaruhi volatilitas
harga saham dan dapat membantu para investor dalam pengambilan
keputusan untuk melakukan investasi, terutama saham yang terdaftar dalam
indeks LQ 45.

3. Manfaat akademis
Secara akademis, diharapkan agar hasil dari penelitian ini dapat menjadi
referensi dalam penelitian selanjutnya. Selain itu diharapkan juga agar hasil

dari penelitian ini dapat menjadi perbandingan untuk penelitian sejenis.
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1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisi dijelaskan mengenai latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, batasan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika penelitian.

BAB Il TELAAH LITERATUR

Dalam bab ini dijelaskan mengenai teori-teori yang berkaitan dengan penelitian,
hasil penelitian terdahulu dan hipotesis penelitian.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini dijelaskan mengenai rancangan penelitian, metode pengumpulan
data, teknik pengambilan sampel dan teknik analisis data.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini dijelaskan mengenai hasil dari penelitian yang dilakukan yaitu
berupa deskripsi statistik dan hasil pengujian lainnya yang dilakukan dengan
analisis data serta penjelasannya

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dan
pembahasan yang dikaitkan dengan tujuan penelitian serta saran dari sisi

akademis maupun praktis.
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